
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan model SARIMA,

SARIMAX, SARIMA-MLP, SARIMAX-MLP, SARIMA-RBF dan

SARIMAX-RBF, kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Model SARIMA yang diperoleh untuk memodelkan jumlah wisatawan

domestik ke Bali adalah SARIMA(1, 1, 0)(1, 1, 1)12 yang dapat di-

tampilkan sebagai berikut:

(1+0, 4025531)(1−0, 272312B12)(1−B12)(1−B)Zt = (1+0, 911263B12)εt

2. Model SARIMAX yang diperoleh untuk memodelkan jumlah wisatawan

domestik ke Bali adalah SARIMAX(2, 0, 1)(0, 1, 1)12, Y1,t, Y2,t yang dapat

ditampilkan sebagai berikut:

Zt = −62863Y1,t + 75169Y2,t +
(1− 0, 29152B)(1 + 0, 75669B12

(1− 0, 31189B − 0, 55204B2)(1−B12)
εt

3. Model yang digunakan untuk memodelkan residu SARIMA(1, 1, 0)

(1, 1, 1)12 pada data jumlah wisatawan domestik ke Bali dengan meng-

gunakan MLP adalah sebagai berikut:
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untuk xt1, xt2, dan xt3 berturut-turut adalah data normalisasi dari data

masukan pada pengamatan ke-t.

4. Model yang digunakan untuk memodelkan residu

SARIMAX(2, 0, 1)(0, 1, 1)12, Y1,t, Y2,t pada data jumlah wisatawan

domestik ke Bali dengan menggunakan MLP adalah sebagai berikut:
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untuk xt1, xt2, xt3, dan xt4 berturut-turut adalah data normalisasi dari

data masukan pada pengamatan ke-t.

5. Model yang digunakan untuk memodelkan residu SARIMA(1, 1, 0)

(1, 1, 1)12 pada data jumlah wisatawan domestik ke Bali dengan
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menggunakan RBF adalah sebagai berikut:

f(x) = 0.440 + 0ψ1(x, c1)− 0.029ψ2(x, c2) + 0.194ψ3(x, c3)− 0.155ψ4(x, c4)

− 0.028ψ5(x, c5) + 0.234ψ6(x, c6) + 0.114ψ7(x, c7)− 0.181ψ8(x, c8)

+ 0.221ψ9(x, c9)

6. Model yang digunakan untuk memodelkan residu SARIMAX(2, 0, 1)

(0, 1, 1)12, Y1,t, Y2,t pada data jumlah wisatawan domestik ke Bali

dengan menggunakan RBF adalah sebagai berikut:

f(x) = 0.156− 0.90ψ1(x, c1)− 0.098ψ2(x, c2) + 0.273ψ3(x, c3)

− 0.021ψ4(x, c4)

7. Pengukuran akurasi terhadap keenam model menunjukkan performa

yang sangat baik, dengan nilai MAPE di bawah 20%, yang meng-

indikasikan bahwa seluruh model mampu memodelkan data jumlah

wisatawan domestik secara akurat. Hal ini mengonfirmasi bahwa model

yang digunakan telah secara efektif menangkap keragaman data deret

waktu serta menghasilkan prediksi yang mendekati data aktual.

Selanjutnya, Model hybrid SARIMAX-MLP memiliki nilai MAE,

RMSE dan MAPE yang paling kecil diantara model lainnya, men-

jadikannya pilihan terbaik untuk memodelkan data jumlah wisatawan

domestik di Bali.
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5.2 Saran

Untuk penelitian sejenis di masa mendatang, penulis menyarankan

agar menggunakan model yang lebih kompleks daripada SARIMAX, seperti

Bayesian Structural Time Series (BSTS) yang mampu menangkap dinamika

yang lebih kompleks dalam data deret waktu. Selain itu, pendekatan

Generalized Additive Models (GAM) juga dapat memberikan wawasan yang

lebih dalam terhadap pola yang ada. Dalam hal ini, peneliti juga menya-

rankan untuk mempertimbangkan penggunaan model jaringan saraf tiruan

lain seperti Long Short-Term Memory (LSTM) dan Gated Recurrent Units

(GRU), yang dirancang khusus untuk menangani hubungan jangka panjang

dalam data. Dengan memperluas penggunaan berbagai model ini, diharap-

kan penelitian mendatang dapat meningkatkan akurasi prediksi jumlah

wisatawan domestik ke Bali dan memberikan kontribusi yang lebih signifikan

bagi pengembangan sektor pariwisata.

138


	Penutup
	Kesimpulan
	Saran


